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Bab V Penutup 

Berdasarkan teori Solow-Swan, modal manusia dan modal fisik menjadi faktor 

yang menentukan nilai output, selain faktor dari jumlah tenaga kerja. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk melihat pengaruh modal manusia dan modal fisik terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan menggunakan metode panel least square. 

Selain melihat pengaruh modal manusia dan modal fisik, penelitian ini juga melihat 

sejauh mana pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Modal manusia berpangruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, dimana peningkatan modal manusia akan menyebabkan peningkatan juga 

terhadap nilai PDRB. Hal tersebut disebabkan karena kualitas dari setiap individu yang 

dinilai dari beberapa faktor seperti kesehatan, pendidikan, standar hidup dan sebagainya 

akan meningkatkan produktivitas individu. Sehingga ketika faktor yang mempengaruhi 

modal manusia ditingkatkan maka akan meningkatkan nilai output. 

Modal fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

dimana penigkatan modal fisik akan menyebabkan peningkatan pada nilai PDRB. 

Menurut teori Harrod-Domar, investasi sebagai salah satu dari bentuk modal fisik  

memegang peranan penting di dalam proses pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan 

investasi mempunyai dua sifat yaitu menciptakan pendapatan dan memperbesar kapasitas 

produksi perekonomian dengan cara meningkatkan stok modal. 

Jumlah tenaga kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, dimana peningkatan jumlah tenaga kerja akan meningkatkan nilai 

PDRB. Hal tersebut sejalan dengan teori Solow-Swan yang mengatakan penigkatan 

tenaga kerja akan meningkatkan nilai output. Hal tersebut dikarenakan semakain banyak 

tenaga kerja maka tingkat produksi yang dihasilkan akan semakin banyak. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa peningkatan modal 

manusia dan modal fisik akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, sehingga diharapkan 

pemerintah dapat memaksimalkan faktor-faktor yang dapat meningkatkan modal manusia 

dan modal fisik seperti peningkatan kualitas pendidikan, kualitas kesehatan, standar hidup 

masyarakat, peningkatan stok modal dan peningkatan investasi. Selain itu dapat diketahui 

bahwa modal manusia memiliki dampak yang lebih tinggi dibandingkan modal fisik.  
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